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AEDES AEGYPTI : VEKTOR UTAMA PENYAKIT DEMAM BERDARAH DENGUE

Risma

ABSTRACT : Ae.aegypti is the most important epidemic vector of dengue disease, bur other
species such as Ae. albopictus, Ae. polvnesiensis, members of the Ae. scutellaris complex, and Ae.
(Finlaya) niveus is also regarded as a secondary vector. Although they are excellent hosts for
dengue virus, they usually are less efficient epidemic vector than Ae.aegypti.

Keywords : aedes aegypti, dengue diseases

Coresponden ; Parasitology Laboratory, Faculty of Medicine Hang Tuah University, J1. Gadung No |

Surabaya 60244

PENDAHULUAN

Ae.aegypti merupakan vektor epidemi vang
paling utama untuk penyakit DBD, namun spesies
lain seperti de. albopictus, Ae. polynesiensis,
anggota dari de. scurellaris complex, duan Ae.
(Finlaya)niveus juga dianggap sebagai vektor
sekunder. Meskipun mereka merupakan host yang
sangat baik untuk virus Dengue, bissanya mereka
merupakan vektor epidemi yang kurang efisien
dibanding Ae.aegypti ("WHO, 2000).

Taksonomi Af.aegjrpri

Ae.aegypti merupakan vektor yang
mempunyai peranan petting dalam  penularan
penyakit DBD. Taksonomi Ae.aegypti oleh
Linnaeus (1758) (Craig and Faust, 1970):

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : [nsecta
Ordo : Diptera
Famili : Culicidae
Genus ¢ Aedes
Spesies o Ae.aegypti

Distribusi geografis Ae.aegypii

Ae.aegypti berasal dari Afrika, vang
kemudian tersebar luaz di seluruh dunia melalui
sistem transportasi ( Schmidt, 2006). de.aegypti
ditemukan diwilayah subtropis dan tropis Asia
Tenggara, terwtama disebagian besar wilayah
perkotaan. Penyebaran e aegypti di pedesaan
akhir-akhir ini relatif sering terjadi dikaitkan dengan
pembangunan sistem persediaan air pedesaan dan
perbaikan sistem transportasi. Di wilayah yang
agak kering misalnya lodia, Ade.aegypri
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merupakan vektor perkotaan dan populasinya
secara khas berfluktuasi bersama muosim hujan
dan kebiasaan penyimpanan air. Dinegara lain di
Asia Tenggara yarg curah hujannya melebihi 200
cm per tahun, populasi de.aegypti temyata lebih
stabil dan ditemukan didaerah perkotaan,
pinggiran kota dan pedesaan. Karena kebiasaan
penyimpanan air secara tradisional di Indonesia,
Myanmar dan Thailand, kepadatan nyamuk
mungkin lebih tinggi di daerah pinggiran kota
daripada didaerah perkotaan (WHO, 2001 ).

Di daerah wrban, epidemik Dengue ini
meledak dan tampak nyata pada populasi.
Epidemic ini sering dimulai pada musim hujan,
ketika Ae.aegypti banyak ditemukan (Jawetz,
2007).

Morfologi Ac.aegypri
Telur

Karakteristik telur de aegypri adalah
berbentuk lonjong yang berwarna hitam. Telur ini
berukuran kecil { £ 50 mikron), permukaan vang
poligonal {Brown, 1983 ), mempuayai dinding yvang
bergaris-garis dan membentuk banguran
menyerupai gambaran kain kasa (Gandahusada
et al, 2000), tidak memiliki alat pelampung dan
diletakkan satu persatu pada benda benda yang
terapung atau pada dinding bagian dalam tempat
penampungan air (TPA) yvang berbatasan
langsung dengan permukaan air. 85% dari telur
telur yang dilepaskan akan melekat pada TPA<
sedangkan 15% lamnya jatuh kepermukaan air
(Soegivanto, 2004, Depkes, 2005)
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Gambar 2.2 Telur de cegypri
{www. homelanddefensecorp.com, lanuari 2012)

Larva

Larva Ae.aegypti mempunyai ubuh
memanjang tanpa kaki dengan bulu bulu yang
tersusun bilateral simetris. Tubuh terdiri atas
kepala, toraks dan delapan ruas abdomen.Pada
ujung abdomen terdapat segmen anal dan
siphonyang gemuk pendek, dengan bulu bulu
siphon atau hairtuft hanya satu pasang. Pada
setiap sisi abdomen segmen kedelapan terdapat
8-16 comb teeth yang berduri lateral berjajar satu
baris. Larva mengalami émpat masa pertumbuhan
yang ditandai dengan pergantian kulit. Stadium
adalah wakiu antara pergantian kulit ke pergantian
kulit berikutnya. Instar adalah bentuk larva
antarstadium. Larva instar | berukuran paling kecil,
yaitu -2 mm, duri (spinee) pada dada (thorax)
belum begitu jelas dan corong pernapasan
{viphon) belum ada. Larva instar Il berukuran
2, 5-3,8 mum, spinae belum jelas dan siphon sudah
menghitam, Larva instar Il berukuran lebih besar
, spinae tampak lebih jelas dan siphon sudah
menghitam. Larva instar IV: berukuran paling
besar 5 mm dan sudah lengkap struktur
anatominya dan jelas, dibagian kepala terdapat
sepasang mata majemuk, sepasang antena dan
mulut tipe pengunyah( chewing). Bagian dada
tampak paling besar dan terdapat bulu-bulu yang
simetris. Perut tersusun atas delapan ruas, pada
ruas perut ke delapan ada alat untuk bernapas yang
disebut corcng pernapasan (siphon). Pada corong
pernapasan terdapat duri (pecten) yang berwarra
agak gelap, dan ada sepasang bulu-bulu (hair tuff).

Ruas abdomen juga dilengkapi dengan seberkas
bulu-bulu sikat (brush). Pada ruas kedelapan
abdomen di bagian lateral terdapat gigi sisir (comb
teeth ) yang berjumlah 8-16 gigi tersusun dalam
satu baris. Gigi sisir dengan duri kecil pada sisi
lateral. Larva ini tubuhrya langsing dan bergerak
sangat lincah, bersifat fototaksis negatif dan waktu
istirahat membentuk sudut hampir tegak lurus
dengan bidang permukaaan air (Soegijanto dkk,
2006).

Gambar 2.3 Larva Ae. aegypti{Mortimer, 1998)

Perbedaan larva Ac.aegypiis dengan larva
Ae. albopictus adalsh larva Ae.aegypti memiliki
duri lateral pada combteethnya sedangkan larva
Ae albopictus tidak mempunyai duri lateral pada
coombteethnya (Prianto ef &/, 2002). Perbedaan
vang lain adalah bahwa padamesothoraks/
metathoraks pada larva Ae.aegyptiterdapat duri
yang bentuknya menonjol atau terdapat kait yang
menonjol jelas yang tidak dimiliki oleh larva 4.
atbopictus.

Pupa

Pupa 4e.aegypti bentuk tubuhnya bengkok
dengan bagian sefalotoraks lcbih besar bila
dibandingkan dengan bagijan perut abdomen.
Sefalotoraks mempunyal sepasang corong
pernafasan yang berbentuk segitiga. Pada bagian
distal abdomen ditemukan sepasang kaki pengayuh
yang lurus dan runcing. Pupa adalah bentuk tidak
makan , tampak gerakannya lebih lincah bila
dibandingkan dengan larva {Soegijanto dkk, 2006)
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Gambar 2.5 Pupa A, degvpt (Mortimer, 1998

Dewasa

Nyamuk Ae.aegyptiberukuran lebih kecil jiks
dibandingkan dengan ukuran nyamuk Culex,
mempunyai warna dasar yang hitam dengan
bintik-bintik putih pada bagian badannya. terutama
pada kaki dan mempunyai gambaran lire (Lyre
form) yang putih pada punggungnya. Probosis
bersisik hitam, palpus pendek dengan ujung hitam
bersisik putih perak. Sayap berukuran 2.5 - 3,0
mm bersisik hitam. Pada saat hinggap, tubyk
Ae.aegypii sejajar dengan permukaan benda ving
dihinggapinya.

Tubuh dapat dibedakan secara jelas menjadi
tiga bagian yaitu: kepala, 3 ruas toraks yang setiap
segmennya dilengkapi dengan sepasang kaki yang
beruas-ruas dan 8 ruas abdomen.Daerah kepala
terdiri atas mata, antena yang terdiri atas |3
segmen. Antena nyamuk betina disebut pilose
dengan bulu-bulu yang lebih sedikit sedangkan
yang jantan memiliki banyak bulu disebut plumose,
memiliki sepasang mata majemuk oseli (mata
tunggal). Di bagian dorsal toraks terdapat bentuk
bercak yang keras berupa dua garis sejajar pada
bagian tengah dan dua garis lengkung di bagian
tepi.

Karakteristik Ae.aegyptidan de. albopictus
stadium dewasa secara merfologi sangat minp,
namun dapat dibedakan dari garis putih yang
terdapat pada bagian skutumnya (Mertit and
Cummins, 1978), Skutum Ae.aegyptiberwarna
hitam dengan dua garis putih sejajar di bagian
dorsal tengah yang diapit oleh dua garis lengkung
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berwarna putih. Sementara skutum A. albopictus
yang juga berwarna hitam hanya berisi satu garis
putih tebal dibagian tengah dorsal,

Gambar 2.6. Karakteristik 4e.aegyptidan {e.
albopictus (Supartha, 2008)

Siklus hidup A .aegypri

Nyamuk Ae.qegypti dalam siklus hidupnya
mengalami metamorfosis sempurna dengan 4
stadium, yaitu : Telur- Larva = Pupa — Dewasa,
3 stadium pertama hidup dalam air dan stadium
dewasa aktif terbang. Pada keadaan yang optimal
siklus hidup nyamuk dibutuhkan waktu = 16 hari,
masing-masing stadium membutuhkan waktu
sebagai berikut : Telur (1 hari), stadium larva (7-
[4 hari), stadium pupa (1-4 haci) dan 6-7 hari
setelah menjadi dewasa nyamuk siap untuk
bertelur lagi. Aedes aegypti akan bertelur setelah
menghisap darah. Telur akan menetas dalam
waktu 24 jam ( Gubler, 1981)

Setelah menetas, telur akan berkembang
menjadi larva.Larva de.aegypti bergerak sangat
lincah dan sensitif terhadap rangsangan getaran
dan cahaya. Bila ada rangsangan, larva segera
menyelam selama beberapa detik kemudian
muncul kembali ke permukaan air, Larva
mengambil makanannya yaitu bahan organik dan
mikroorganisme air (Tilak ef al. 2005) di dasar
kontainer sehingga disebut pemakan makanan di
dasar (hottom feeder). Pada saat larva
mengambil oksigen di udara, larva menempatkan
siphonnya di atas permukaan air sehingga
abdomennya terlihat meaggantung pade
permukaan air. Pada kondisi optimum larva
berkembang menjadi pupa dalam wakiu 4-© hari
{Gubler ,1998).

Setelah berumur 1-4 hari, pupa lalu tumbuh
menjadi nyamuk dewasa jantan atau betina.
Nyamuk betina yang telah dewasa siap untuk



menghisap darah manusia dan kawin sehari atau
dua hari sesudah keluar dari pupa. Sesudah
berkopulasi, de.aegypti betina mengisap darah
yang diperlukannya: untuk pembentukan telur.
Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
perkembangan telur, mulai dari nyamuk menghisap
darah sampai telur dikeluarkan biasanya bervariasi
antara 3-4 hari. Jangka waktu tersebut disebut satu
siklus gonotropik (gonotropic cycle). Umur
nyamuk jantan lebih pendek dibanding umur
nyvamuk betina. Nyamuk betina lebilt menyukai
darah manusia (anropaofilik), sedang nyamuk
jantan hanya makan cairan buah-buahan dan
bunga. Nyamuk betina memerlukan darah untuk
mematangkan telurnya agar jika dibuahi oleh
sperma nyamuk jantan dapat menetas (Gubler,
1998).

Aedes Mosquito Life Cycle

Adutt/Gonotrophic
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Gambar 2.7 The Adedes aegypti Life Cycle
{(Hopp and Foley, 2001)

Habitat dan Kebiasaan Hidup.

Habitat seluruh masa pradewasanva dari
telur, larva dan pupa hidup di dalam air walaupun
kondisi airnya sangat terbatas, Berbeda dengan
habitat dewasa yaitu hidup bebas di daratan
(terrestrial) atau udara (aborial). Walaupun
demikian masing-masing dari spesies itu
mempunyai kebiasaan hidup vang berbeda yaitu
Ae.aegypti dewasa lebih menyukai tempat di
dalam rumah penduduk sementara de. albopicius
lebih menyukai tempat di luar rumah yaitu hidup

“dipohon atau kebun atau kawasan pinggir hutan.
Oleh karena itu, Ade. albopictus sering disebut

nyamuk kebun. Sementara Ae.aegypti lehih
memilih habitat di dalam rumah, sering hinggap
pada pakaian yang digantung untuk beristirahat
dan bersembunyi menantikan saat tepat host
datang untuk menghisap darah host. Informasi
tentang habitat dan kebiasaan hidup nyamuk
tersebut sangat penting untuk mempelajari dan
memetakan keberadaan populasinya untuk tujuan
pengendaliannya baik secara fisik-mekanik,
biologis maupun kimiawi ( Supartha, 2008)

Dengan pola pemilihan habitat dan kebiasaan
hidup imago tersebut Ade.aegypti dapat
berkembang biak di tempat penampungan air
bersih seperti bak mandi, tempayan, tempat minum
burung , botol minuman, alas pot bunga, vas bunga,
bak mandi, tong kayu dan logam, kaleng terbuka,
cangkir plastik, aki bekas, wadah gelas, tumpukan
kain, dan barang-barang bekas yang dibuang
sembarangan vang pada waktu hujan terisi air.
Sementara Ae. albopictus dapat berkembang biak
di habitat perkebunan terutama pada lubang pohon
atau pangkal bambu yang sudah dipotong yang
biasanya jarang terpantau di lapangan. Kondisi
itu dimungkinkan karena larva nyamuk tersebut
dapat berkembang biak dengan volume air
minimum kira-kira satu sendok teh (Judarwanto,
2007).

Kebiasaan menggigit/ waktu menggigit
nyamuk de.aegyptilebih banyak pada waktu siang
hari dari pada malam hari, lebih banyak menggigit
pukul 08.00 - 12,00 dan pukul 15,00 - 17.00 dan
lebih banyak menggigit di dalam rumah dari pada
diluar rumah. Setelah menggigit selama menunggu
waktu pematangan telur nyamuk akan berkumpul
di tempat-tempat di mana terdapat kondisi yang
optimum untuk beristirahat, setelah itu akan
bertelur dan menggigit lagi. Tempat yang disenangi
nyamuk Ae.aegypti untuk hinggap istirahat selama
menunggu waktu bertelur adalah tempat-tempat
yang gelap, lembab, dan sedikit angin. Nyamuk
Ae.aegyptibiasa hinggap beristirahat pada baju-
baju yang bergantungan atau di bawah furnitur,
korden, benda-benda lain di dalam rumah yang
remang-remang dan di dinding( Supartha, 2008)

Meskipun Ae.aegypti kuat terbang tetapi
tidak pergi jauh-jauh, karena tiga macam
kebutuhannya yaitu tempat perindukan, tempat
mendapatkan darah, dan tempat istirahat ada
dalam satu rumah. Keadaan tersebut yang
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menyebabkan Ae.aegyptibersifat lebih menyukai
aktif di dalam rumah, endofilik. Jarak terbang
Ade.aegypti berkisar 100 m, apabila ditemukan
nyamuk dewasa yang mempunyai jarak terbang
mencapai 2 km dari tempat perindukannya, hal
tersebut disebabkan oleh pengaruh angin atau
terbawa alat transportasi( Supartha, 2008)

Ae.aegypti mempunyai kemampuan untuk
menularkan virus terhadap keturunannya secara
transovarial atau melalui telurnya. Keturunan
nyamuk yang menetas dari telur nyamuk terinfeksi
virus Dengue secara otomatis menjadi nyamuk
terinfeksi yang dapat menularkan virus Dengue
kepada  inangnya. yaitu  manusia.
Virus ini akan tetapberada dalam tubuh nyamuk
sepanjang hidupnya. Oleh karena itu
nyamukde. aegypti yang telah menghisap virus
Dengue ini menjadi penular (infektif) sepanjang
hidupnya. (Yulfi, 2006) menemukan larva
terinfeksi virus Dengue tersebut di 16 lokasi
penelitiannya di Malaysia

Syarat nyamuk menjadi vektor ( Depkes, 2005)

Syarat nyamuk menjadi vektor adalah :

I. Ada virus Dengue pada orang yang dihisap

darahnya, yaitu orang sakit DBD, 1-2 hari

sebelum demam atau 4-7 hari selama demam.

Nyamuk hanya akan bisa menularkan panyakit

apabila umurnya lebih dari 10 hari, oleh karena

masa inkubasi ekstrinsik virus di dalam tubuh
nyamuk 8-10 hari. Untuk nyamuk bisa
mencapai umur lebih dari 10 hari perlu tempat
istirahat yang cocok dan kelembaban tinggi,

Karena nyamuk bernapas dengan spiracle

dengan demikian permukaan tubuhnya luas dan

menyebabkan penguapan tinggi. Bila
kelembaban rendah nyamuk akan mati kering.

Tempat hinggap tersedia oleh adanya

lingkungan fisik dan kelembaban dipengaruhi

oleh lingkungan fisik (curah hujan) atau
lingkungan biologi (tanaman hias atau tanaman

pekarangan .

3. Untuk dapat menularkan penyakit dari orang
ke orang nyamuk harus menggigit manusia,
dengan demikian nyamuk dimusuhi oleh
manusia.

4. Untuk bisa bertahan hidup maka jumlah
nyamuk harus banyak karena musuhnya
banyak, dimusuhi manusia dan sebagai
makanan hewan lain.

[ ]
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5. Nyamuk juga harus tahan terhadap virus,
karena virus akan memperbanyak diri di dalam
tubuh nyamuk dan bergerak dari lambung,
menembus dinding lambung dan kelenjar ludah
nyamuk. Pemberantasan wvektor tidak
selaluberarti pemberantasan nyamuk bisa
jugadengan cara mengurangi salah satu dari3
syarat tersebut, Bila banvak
nyamukde.aegypti belum tentu merupakan
musim penularan, karena kalau tidak ada
sumber penularan atau umur nyamukpendek
tidak bisa menjadi vektor.

Ekologi Vektor

Ekologi Vektor menerangkan hubungan
antara vektor dan lingkungannya, Lingkungan ada
2 macam, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan
Biologik.

A. Lingkungan fisik( Marston, 1949)
Macam kontainer
Bahan kontainer, warna, letak, bentuk,
volume, dan asal air pada kontainer mempengaruhi
nyamuk betina dalam memilih tempat bertelur.
Ketinggian tempat
Setiap naik 100 meter maka selisih suhu
udara dengan tempat semula adalah % derajat
Celcius. Bila perbedaan cukup tinggi maka
perbedaan suhu udara juga akan cukup banyak
dan akan mempengaruhi penyebaran nyamuk. Di
negara-negara Asia Tenggara ketinggian 1000-
1500 meter di atas permukaan air laut tampaknya
merupakan batas bagi penyebaran Ae.aegypri
Faktor [Klim
Iklim adalah salah satu komponen pokok
dalam lingkungan fisik yang terdiri dari:
- Suhuudara
Suhu udara merupakan salah satu faktor
lingkungan yang mempengaruhi kehidupan
Ade.aegypti. Nyamuk Ae.aegypti akan
meletakkan telurnya pada temperature udara
sekitar 20°C — 30°C, Telur yang diletakkan
dalam air akan menetas pada | - 3 hari pada
suhu 30°C, tetapi pada suhu udara 16°C
dibutuhkan waktu selama 7 hari. Nyamuk dapat
hidup pada suhu rendah tetapi proses
metabolismanya menurun atau bahkan
berhenti apabila suhu turun sampai dibawah
sithu kritis. Pada suhu lebih tinggi dari 35°C



juga mengalami perubahan dalam arti lebih
lambatnya proses-proses fisiologi, rata-rata
suhu optimum untuk pertumbuhan cyamuk
adalah 25-27°C. Pertumbuhan nyamuk akan
terhenti sama sekali pada suhu kurang dari
10°C atau lebih dari 40°C. Kecepatan
perkembangan nyamuk tergantung dari
kecepatan proses metabolismanya yang
sebagian diatur oleh suhu, Karenanya kejadian-
kejadian biologis tertentu seperti: lamanya
pradewasa, kecepatan pencernaan darah yang
dihisap dan pematangan indung telur dan
frekwensi mengambii makanan atau menggigit
berbeda menurut suhu, demikian pula lamanya
perjalanan virus di dalam tubuh nyamuk.

Kelembaban nisbi udara
Kelembaban nisbi udara adalah banyaknya uap
air yang terkandung dalam udara yang biasanya
dinyatakan dalam (%). Sistem pernafasan
nyamuk de.gegypti yaitu dengan
menggunakan pipa-pipa udarayang disebut
trachea, dengan lubang pada dinding tubuh
nyamuk yang disebut spirakel. Adanya spirakel
vang terbuka lebar tanpa ada mekanisme
pengaturnya, maka padakelembaban udara
yang rendah akan menyebabkan penguapan
air dalam twbuh nyamuk, sehingga nyamuk
mengalami dehidrasi dan mati. Padsa
kelembaban udara kurang dari 60 % umur
nyamuk akan menjadi pendek, tidak hisa
menjadi vektor karena tidak cukup waktu
untuk perpindahan virus dari lambung ke
kelenjar ludah.

Curah hujan
Hujan dapat mempengaruhi kehidupan nyamuk
dengan 2 carg, yaitu : menyebabkan naiknya
kelembaban nisbi udara dan menambah tempat
dan perindukan, Setiap | mm curah hujan
menambah kepadatan nyamuk 1 ekor, akan
tetapi apabila curah hujan dalam seminggu
sebesar 140 mm, maka larva akan hanyut dan
mati

Kecepatan angin
Angin dapat berpengaruh pada penerbangan

¢ dan penyebaran nyamuk. Bila kecepatan angin

I 1-14 m/detik, akan menghambat penerbangan

nyamuk. Kecepatan angin pada saat matahari
terbit dan tenggelam yang merupakan saat
terbangnya nyamuk ke dalam atau ke luar
rumah, adalah salah satu faktor yang ikut
menentukan jumlah kontak antara manusia dan
nyamuk. Jarak terbang nyamuk (flight range)
dapat diperpendek atan diperpanjang
tergantung arah angin ( Yudhastuti, 2004)

B. Lingkungan bjologik

Lingkungan biologik dapat berpengaruh
terhadap kehidupan nyamuk yaitu banyaknya
tanaman hias dan tanaman pekarangan dapat
mempengaruhi kelembaban dan pencahayaan di
dalam rumah dan halamannya. Adanya
kelembaban udara yang tinggi dan kurangnya
pencahayaan di dalam rumah merupakan tempat
yang disenangi nyamuk untuk beristirahat. Adanya
parasit dalam air pada kontainer dapat
mempengaruhi pertumbuhan larva dari instar ke
instar. Adanya infeksi parasit pada larva dapat
mengurangi jumlah larva yang hidup untuk menjadi
nyamuk dewasa( Yudhastuti, 2004). Sedangkan
salah satu predator larva Adedes adalah
Mesocyclops . Mesocyelops  adalah Cyclopoid
Copepoda, yang juga merupakan predator larva
nyamuk genus atau spesies lain. Copepoda im
pada umuminya memangsa jentik nyamuk instar |
dan instar [1 ( Marten , 1993). Mesocyclops dapat
bertahan hidup selama dalam penampungan air
apabila tersedia cukup makanan untuk larva
nyamuk (Marten, 1989).

Empat spesies Cyclopoid Copepoda yaitu
M. thermocyclopoides, M. venezolanus,
M.longisetus dan M. albidus mempunyai
efektivitas tinggi untuk mengendalikan larva Ae.
aegypti pada berbagai tempat penampungan air
milik penduduk di El Progreso, Honduras.
Keempat spesies tersebut mampu memangsa
lebih kurang 20 ekor larva Ade. aegypti /
Cyclopoid / hari, tetapi hanya M. longiserus yang
paling efektif mengendalikan larva Ae. aegypti
karena mampu bertahan hidup lama dalam
penampungan air, toleran terhadap perubahan suhu
dalam penampungan air dan biasa hidup di dasar
air sepanjang hari hingga tidak terciduk pada waktu
air digunakan oleh penduduk (Marten,1994),
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